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MOTTO 

“Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buat jalanmu sendiri dan 
tinggalkanlah jejak.”  

(Ralph Waldo Emerson) 
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ABSTRAK 

Ustad Abdul Somad (UAS) merupakan pendakwah kondang yang 
menjadi perhatian berbagai kalangan, baik muda dan tua. Ketenaran UAS 
karena ia mampu memberikan hal yang positif bagi jamaahnya. Di samping 
itu, UAS mendapat kecaman yang negatif dari kalangan yang kurang 
menyukai dakwah UAS. Sisi negatif ini, berkenaan dengan ceramah UAS 
yang kadang menyinggung agama lain dengan kalimat-kalimat yang kurang 
berkenaan di hati mereka. Dakwah UAS yang meluas, baik di Indonesia 
sendiri dan luar negeri, menjadikan dirinya tenar. Selain itu, media yang 
digunakan oleh UAS, ialah Youtube yang merupakan media yang banyak 
digandrungi oleh kalangan muda dan tua.  

Batasan penelitian ini kepada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori perilaku 
sosial. Metodologi yang digunakan ialah deskriptif-kualitatif, dengan 
pengambilan data melalui metode wawancara dan dokumentasi. Mengenai 
hasil akhir dari penelitian ini, ada dua point, antara lain: Pertama, proses 
pemahaman pemahaman mengenai content tayangan UAS, salah satu 
bentuk yang menunjang bagi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga untuk belajar 
lebih teliti lagi tentang persoalan agama, sebagian dari mahasiswa 
memahami lebih teliti pada kajian UAS, karena sebelumnya berada di 
pondok pesantren. Kedua, bentuk pemahaman yang ada di kalangan 
mahasiswa salah satunya mampu memotivasi mahasiswa UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta dalam hal ibadah, yakni, munculnya kesadaran dan 
dorongan untuk berupaya memperbaiki kehidupan mereka.  

 
Kata kunci: Ustad Abdul Somad, Youtube, perilaku sosial, deskriptif 
kualitatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 Media massa merupakan salah satu bentuk kemajuan teknologi 

dalam bidang informasi dan komunikasi. Ketertarikan individu atau 

masyarakat yang tinggi terhadap komunikasi melalui media menjadikan 

individu atau masyarakat tidak terlepas dari pengaruh yang ada di media 

massa. Mengacu pada gaya hidup individu atau masyarakat yang saat ini 

banyak menggunakan media massa khususnya melalui internet.1 Adapun 

media massa berhubungan dengan internet lebih digandrungi oleh 

sebagian masyarakat, karena sifatnya yang mudah dan dapat diakses 

dimana pun. Dalam pengantar komunikasi massa, bukan sepenuhnya 

media mempengaruhi audiens, tetapi juga bagaimana audiens mereaksi 

pesan-pesan media yang sampai pada dirinya.2 Faktor interaksi antar 

individu juga mempengaruhi pesan yang diterima. 

 Pada saat ini dengan berkembangnya zaman ke era digital dengan 

sistem yang modern, semua kehidupan masyarakat dikelilingi dengan 

teknologi yang semakin canggih. Salah satu contoh di era sekarang adalah 

media komunikasi online, seperti contohnya ditemukannya smartphone, 

tablet, laptop, dan lain-lain. Perangkat-perangkat yang peneliti sebutkan itu 

 
 1Elli MustikaRini, “Pengaruh Terpaan Tayangan Traveling Channel di Youtube terhadap 
Minat Berwisata Subscribers di Indonesia,” E-Proceeding Of Management. Vol. IV No. I, April 
2007, hlm. 939. 
 2Nurudin, PengantarKomunikasi Massa (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 211. 
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adalah contoh dari salah satu perkembangan teknologi yang dapat 

mempermudah kehidupan manusia dalam mengakses informasi. 

 Melalui teknologi media online, komunikasi sosial, dan arus 

informasi lebih cepat dan efektif diterima oleh masyarakat tanpa harus 

menunggu waktu untuk diterbitkan terlebih dahulu seperti surat kabar, 

radio, maupun televise. Media online yang sekarang banyak digandrungi 

atau digunakan oleh masyarak antara lain; Facebook, Instagram, Twitter, 

Youtube, dan lain-lain. Informasi yang dibagikan di media online ini juga 

sangat beragam, seperti permasalahan politik, ekonomi, sosial agama, dan 

lain-lain. 

 Teknologi adalah mekanisme yang mendorong perubahan, manusia 

selamanya berupaya memelihara dan menyesuaikan diri dengan alam yang 

senantiasa diperbarui oleh teknologi.3 Dengandemikian, manusia harus 

menyesuaikan dirinya dengan perkembangan teknologi yang terjadi agar 

tidak tertinggal dan teknologi pasti akan terus berkembang dengan seiring 

perkembangan zaman dan kebutuhan dari manusia itu sendiri. 

 Sehubungan dengan hal itu peneliti memfokuskan penelitian 

terhadap mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang selalu menggunakan media 

sosial untuk mencari berbagai informasi. Peneliti mengambil salah satu 

media sosial berupa Youtube. Karena Youtube merupakan salah satu 

media sosial yang hampir ada di setiap perangkat smartphone. Hal itu, 

membuat Youtube menjadi media sosial yang dapat digunakan semua 

 
 3Robert H Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial (Jakarta: PT. Rhineka Cipta, 
1993), hlm. 224. 
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orang karena aksesnya yang mudah serta beragamnya informasi yang 

diberikan. 

 Youtube merupakan database video yang paling popular di dunia 

internet, dan merupakan situs video yang menyediakan berbagai informasi 

berupa “gambar bergerak” dan bisa diandalkan. Youtube memfasilitasi 

penggunanya untuk meng-upload video yang diakses oleh pengguna lain 

di seluruh dunia secara gratis. Situs ini memang disediakan bagi mereka 

yang ingin melakukan pencarian informasi video dan menontonnya secara 

langsung. 

 Youtube memiliki fitur channel, fitur ini seperti sebuah saluran 

siaran pada televisi atau pada radio. Pada channel Youtube pengguna dapat 

meng-upload video, mengkonfigurasi channelnya, berkomentar terhadap 

video pengguna lain, membuat playlist video sendiri, melihat statistic 

channel atau video yang terdapat pada channel mereka, dan seperti halnya 

media sosial, pengguna dapat meng-update status atau mem-follow 

pengguna lain dengan cara menjadi subscriber.4 

 Channel yang populer pada Youtube tentunya lebih berpengaruh 

terhadap interaksi di antara pengguna, sebagai contoh aktivitas yang 

dilakukan oleh seorang publik figure atau selebritas tentunya lebih 

menarik untuk diikuti dibandingkan orang yang biasa-biasa saja. Demikian 

pula dengan channel pada Youtube pengguna lain tetntunya lebih 

 
 4Evans W. Wirga, “Analisis Konten pada Media Sosial Video Youtube untuk Mendukung 
Strategi Kampanye Politik,” Jurnal Ilmiah Informatika dan Computer. Vol. XXI No. I, April 2016. 
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mengikuti aktivitas, berkomentar dan berinteraksi lainnya pada channel 

yang lebih popular. 

 Berbeda dengan televisi, konten yang terdapat di Youtube lebih 

bersifat fleksibel dan tidak terlalu dibatasi oleh peraturan-peraturan. Hal 

inilah yang membuat setiap orang dapat mengunggah video apa pun di 

Youtube. Namun, Youtube sendiri tetap mempunyai kebijakan tertentu 

yang dibuat untuk melindungi hak penggunanya. Dengan demikian, 

pengguna tidak perlu khawatir terhadap keamanan privasi saat 

menggunakan Youtube. 

 Youtube memberi kemudahan kepada penggunanya untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan. Dengan berbagai kemudahan 

yang diberikan maka tidak heran jika situs sharing video ini banyak 

dimanfaatkan oleh berbagai kalangan seperti, komunitas, tokoh politik, 

selebriti, bahkan tokoh agama juga ikut memanfaatkan Youtube untuk 

media dakwahnya. 

 Salah satu tokoh agama yang memanfaatkan kemajuan teknologi 

untuk media dakwahnya adalah Ustaz Abdul Somad. Beliau adalah ulama 

yang berasal dari Sumatera utara yang sering mengulas berbagai persoalan 

agama. Selain itu, ia juga banyak membahas mengenai nasionalisme dan 

berbagai masalah yang terjadi di masyarakat pada saat ini. Ustaz Abdul 

Somad memiliki cara tersendiri dalam menyampaikan dakwahnya, dengan 

cara yang cerdas dan lugas dengan kajian yang menarik dan tajam, 

sehingga banyak orang yang menyukai tayangan beliau. Beliau juga sangat 
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pandai merangkai kata sehingga isi ceramahnya mudah untuk dipahami 

dan ditangkap oleh berbagai lapisan masyarakat. 

 Penelusuran peneliti ada begitu banyak channel di Youtube yang 

membagikan video tausiyah Ustaz Abdul Somad. Peneliti di sini merujuk 

pada channel utama ceramahnya di Youtube, yaitu Ustadz Abdul Somad 

Official. Channel ini bergabung di Youtube pada tanggal 25 Juni 2019 

dengan jumlah video ter-upload sebanyak 273 video dan  telah ditonton 

sebanyak 14 juta kali dengan jumlah subscriber sebanyak 453 ribu.5 

 Dengan memanfaatkan Youtube sebagai salah satu media 

dakwahnya dengan demikian, siapa saja dapat menonton video Ustaz 

Abdul Somad. Namun, peneliti tertarik untuk meneliti perubahan 

beragama mahasiswa UIN Sunan Kalijaga setelah menonton video Ustaz 

Abdul Somad. Peneliti mengambil informan mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga karena kampus UIN Sunan Kalijaga merupakan kampus yang 

berbasis agama. Dengan demikian, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

mayoritas beragama Islam yang masing-masing dari mereka memiliki 

idola Ustadz atau tokoh agama yang disukai. Namun, peneliti di sini 

berfokus kepada mahasiswa yang mengikuti atau menonton tayangan-

tayangan Ustadz Abdul Somad melalui medi sosial Youtube.  

 Dari pemaparan di atas peneliti sangat tertarik untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh tayangan video Ustaz Abdul Somad di Youtube 

terhadap tingkat religiusitas mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. 

 
 5https://socialblade.com/youtube/channel/UClvc6c04-xEYKFFyeP3yjKA (diakses pada 
27 Juni 2019, pukul 14.12).  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pemahaman content tayangan Ustadz Abdul 

Somad oleh mahasiswa/mahasiswi UIN Sunan Kalijaga? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk pemahaman mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga terhadap content tayangan Ustadz Abdul Somad serta 

content apakah yang dianggap relevan dalam kehidupan beragama 

mereka? 

 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dapat peneliti 

ketahui tujuan dan kegunaan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui secara mendalam proses pemahaman 

mahasiswa/mahasiswi UIN SUKA Yogyakarta tentang content 

tayangan Ustadz Abdul Somad.  

b. Untuk mengetahui secara mendalam faktor-faktor pemahaman 

mahasiswa/mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan 

relevansinya dengan kehidupan beragama.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Teoritis 

Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam 

penelitian khususnya tentang proses pemahaman 

mahasiswa/mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

khususnya pada penelitian selanjutnya. Serta memberikan 
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wawasan yang luas mengenai pemahaman keberagamaan 

dalam kajian akademik dalam pengertian sosial. 

b. Praktis   

1. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran tentang proses pemahaman content tayangan di 

Youtube. 

2. Untuk menambah wawasan serta pengetahuan bagi 

mahasiswa tentang content tayangan dan relevansinya 

dalam kehidupan beragama. 

 
D. Tinjauan Pustaka 

Dalam tinjuan pustaka upaya yang dilakukan peneliti ialah untuk 

merujuk referensi yang dianggap sah dan juga berkaitan dengan perbedaan 

dan persamaan di antara penelitian-penelitian yang lain. Pada sisi lain, 

juga berkaitan dengan menghindari plagiarisme. Adapun dalam hal ini, ada 

beberapa rujukan yang dijadikan referensi dalam hal ini, sebagai berikut: 

Pertama, skripsi Yogi Ridho Firdaus, yang berjudul “Dakwah 

Melalui Konten Video Ceramah dalam Media Youtube (Studi Pada 

Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Angkatan 2015-2017 

Fakultas Dakwah IAIN Salatiga), sebagai tugas akhir pada Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Salatiga 2018.6 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

 
6Yogi Ridho Firdaus, “Dakwah Melalui Konten Video Ceramah dalam Media Youtube 

(Studi Pada Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Angkatan 2015-2017 Fakultas Dakwah 
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mahasiswa mampu mencari apa saja materi dakwah yang diinginkan 

maupun dibutuhkan dalam konten-konten video Islami berupa video 

ceramah Islam yang ada dalam media youtube. Mengenai kelebihan 

dakwah melalui media youtube menambah wawasan Islam dan 

pengetahuan lainya mudah diaksesnya, cukup efisien. Sedangkan 

kekurangan dakwah melalui media youtube berupa video tidak bisa 

berinteraksi langsung sehingga tidak jelas sanad ilmunya tidak ada 

feedback, tidak bisa memahami karakteristik penggunanya. 

Kedua, skripsi Evi Novitasari, yang berjudul “Dakwah Melalui 

Media Sosial Youtube (Analisis Media Siber dalam Etnografi Virtual pada 

Channel YouTube Transformasi Iswahyudi),” sebagai tugas akhir pada 

Jurusan Komunikasi dan Peyiaran Islam Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo 2020.7 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa channel YouTube dalam etnografi virtual 

yang terdiri dari: (1) ruang media (media space) yang berfokus pada 

prosedur pembuatan channel YouTube, prosedur memublikasikan konten, 

aspek grafis dari tampilan media, (2) dokumen media (media archive) 

yang berfokus pada konten video dakwah, (3) objek media (media object) 

yang berfokus pada interaksi yang muncul antara pemilik channel dan 

 
IAIN Salatiga), Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Salatiga 2018.   

7Evi Novitasari, “Dakwah Melalui Media Sosial Youtube (Analisis Media Siber dalam 
Etnografi Virtual pada Channel YouTube Transformasi Iswahyudi),” Jurusan Komunikasi dan 
Peyiaran Islam Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Ponorogo 2020  
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subscriber, (4) pengalaman (experiental stories) yang berfokus pada motif 

yang melandasi pemanfaatan dan pemublikasian video-video dakwah. 

Ketiga, skripsi Siti Dewi Wulandari “Persepsi Mahasiswa 

Terhadap Retorika Dakwah Ustadz Abdul Somad di Media Youtube (Studi 

Mahasiswa Faultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan 

Lampung), sebagai tugas akhir pada Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2018.8 Dari 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan mengenai retorika dakwah ustadz 

Abdul Somad di media YouTube, di antaranya yaitu: Persuasif 

(mempengaruhi khalayak melalui psikologis), rekreatif (menghibur 

khalayak dengan humor-humor yang segar), dan logos (meyakinkan 

khalayak melalui logika). Kemudian persepsi mahasiswa yang menyatakan 

bahwa ustadz Abdul Somad dalam video dakwahnya di YouTube 

menggunakan gaya bahasa sehari-hari dan menyesuaikan dengan kondisi 

mad’u. Serta ustadz Abdul Somad memiliki gaya suara yang khas, seperti 

logat daerah asalnya yaitu logat melayu dan artikulasi atau pelafalan yang 

jelas 

Keempat, skripsi Machbub Hambali “Pengaruh Isi Dakwah Ustadz 

Abdul Somad di Youtube terhadap Persepsi Keislaman Mahasiswa 

Fakultas Dakwah Iain Salatiga Angkatan Tahun 2017,” sebagai tugas akhir 

pada Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 

 
8 Siti Dewi Wulandari “Persepsi Mahasiswa Terhadap Retorika Dakwah Ustadz Abdul 

Somad di Media Youtube (Studi Mahasiswa Faultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden 
Intan Lampung), Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung 2018 
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Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga 2019.9 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara 

tayangan isi dakwah Ustadz Abdul Somad di Youtube terhadap persepsi 

keislaman mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Salatiga angkatan tahun 

2017. Dari sini dapat dinyatakan pula bahwa mahasiswa memiliki respons 

yang cukup positif terhadap isi dakwah Ustadz Abdul Somad di youtube.  

Kelima, tesis Syifa Hayati Islami, yang berjudul “Pemikiran dan 

Aktivitas Dakwah Abdul Somad Melalui Media Sosial Youtube,” sebagai 

tugas akhir pada Program Studi Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah 2018. Hasil penelitian menunjukkan yakni: (1) 

Pemikiran dakwah Ustadz Abdul Somad adalah strategi pemikiran dakwah 

yang sudah diajarkan Al-Azhar yaitu pemikiran wasathiyyah (moderat). 

(2) Aktivitas dakwahnya yaitu dakwah melalui media sosial youtube. (3) 

Dari aktivitasnya tersebut lahirlah dampak atau pengaruh dakwah Ustadz 

Abdul Soma yang membangun ber-Islam yang santun dan mau mengerti 

gologan lain, tanpa mengurangi prinsip-prinsip Islam yang sebenarnya.  

Keenam, skripsi Indi Nur Puspitasari, yang berjudul “Strategi 

Dakwah Ustadz Abdul Somad dalam Klarifikasi Penolakan Dakwah 

Melalui Media Sosial Youtube,” sebagai tugas akhir pada Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

 
9skripsi Machbub Hambali “Pengaruh Isi Dakwah Ustadz Abdul Somad di Youtube 

terhadap Persepsi Keislaman Mahasiswa Fakultas Dakwah Iain Salatiga Angkatan Tahun 2017,” 
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Salatiga 2019  
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Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2018.10 Adapun hasil 

penelitian tersebut ialah Ustadz Abdul Somad menggunakan metode 

Mauidzah al-Hasanah serta Manhaj al-‘Aql (strategi rasional) dalam 

menghadapi penolakan-penolakan yang dialaminya. Selain itu terdapat 

faktor pendukung berupa dukungan dari organisasi masyarakat maupun 

komunitas baik melakukan hubungan secara moral maupun melakukan 

tindakan hukum atas tindakan persekusi yang dialami oleh Ustadz Abdul 

Somad. Adapun faktor penghambatnya adalah tidak adanya cyber law 

yang menangani tindakan seperti memotong video yang berdampak pada 

kesalahpahaman di masyarakat. 

Ketujuh, skripsi Anisa Lestari yang berjudul “Efek Tayangan Indo 

Beauty Vlogger di Situs Youtube terhadap Perilaku Imitasi Mahasiswi,” 

sebagai tugas akhir pada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta 2017.11 Adapun hasil penelitian tersebut Ha 

diterima yang artinya bahwa efek kognitif, afektif, dan behavioral dapat 

mempengaruhi perilaku imitasi di kalangan mahasiswi. Secara parsial, 

efektif kognitif, afektif, dan behavioral memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku imitasi mahasiswi. 

 
10Indi Nur Puspitasari, “Strategi Dakwah Ustadz Abdul Somad dalam Klarifikasi 

Penolakan Dakwah Melalui Media Sosial Youtube,” Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 
2018.  

11Anisa Lestari “Efek Tayangan Indo Beauty Vlogger di Situs Youtube terhadap Perilaku 
Imitasi Mahasiswi,” Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2017  
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Kedelapan, skripsi Atik Mukhtarul Khoer yang berjudul “Pengaruh 

Mengikuti Ceramah Ustadz Abdul Somad Lewat Youtube “Tafaquh 

Video” terhadap Pemahaman Keagamaan Ikatan Ikatan Mahasiswa Brebes 

Selatan (KOMBES),” sebagai tugas akhir pada Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018.12 Hasil penelitian ialah 

menonton video ceramah Ustadz Abdul Somad dalam “Tafaqquh Video” 

tidak dapat mempengaruhi pengetahuan agama pemirsanya. Namun 

contoh yang diberikan Ustadz Abdul Somad seperti menghindari riba dan 

menghindari perbuatan dosa dapat mempengaruhi narasumber untuk tidak 

mengulang perbuatan tersebut.  

Kesembilan, tulisan Eribka Ruthellia David, Mariam Sondakh, 

Stefi Harilama yang berjudul “Pengaruh Konten Vlog dalam Youtube 

terhadap Pembentukan Sikap Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi,” dalam E-Journal Acta 

Diurna, Vol. VI. No. 1. Tahun 2017.13 Ketiga peneliti melakukan 

penelitian pada mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik mengenai tontonan Youtube. Dalam tulisan tersebut ketiga peneliti 

memberikan kesimpulan bahwa Vlog memberikan pengaruh yang positif 

 
12Atik Mukhtarul Khoer “Pengaruh Mengikuti Ceramah Ustadz Abdul Somad Lewat 

Youtube “Tafaquh Video” terhadap Pemahaman Keagamaan Ikatan Ikatan Mahasiswa Brebes 
Selatan (KOMBES),” Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018  

13Eribka Ruthellia David, Mariam Sondakh, Stefi Harilama yang berjudul “Pengaruh 
Konten Vlog dalam Youtube terhadap Pembentukan Sikap Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi,” dalam E-Journal Acta Diurna, Vol. VI. No. 1. 
Tahun 2017  
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maupun negatif. Hanya saja, penelitian tersebut menunjukkan adanya sisi 

positif karena berkenaan dengan unsur bahwa ada keinginan untuk 

menjadi Vlogger. 

Kesepuluh, tulisan Salman Zahidi dan Hepi Ikmal yang berjudul 

“Paham Keagamaan Masyarakat Digital (Kajian atas Dakwah Ustadz 

Abdul Somad Perspektif Konstruksi Sosial),” dalam Jurnal Mediakita Vol. 

3 No. 1 Januari 2019.14 Hasil dari penelitian ini ada beberapa temuan: 

Pertama, pengungkapan gagasan-gagasan keagamaan di akun resmi 

Ustadz Abdul Somad, baik itu berupa persetujuan atau tidak, tak jarang 

dilakukan dengan menggunakan cara-cara yang bervariasi, mulai dari 

pernyataan kasar, apresiatif, dan bahkan sampai intimidatif. Kedua, model 

pemahaman masyarakat maya memunculkan pola pemahaman keagamaan 

yang lebih terbuka dan bebas. Ketiga, interaksi bebas di dunia virtual ini 

pada gilirannya dapat memunculkan sikap yang lebih terbuka dalam 

menghadapi perbedaan. Keempat, Interaksi keagamaan yang bebas 

berimplikasi pada wacana keagamaan menjadi seolah tanpa batasan 

apapun. Berbagai pemahaman keagamaan bertemu di dunia virtual tanpa 

ada yang bisa mengontrol. 

Kesebelas, tulisan M. Hatta yang berjudul “Media Sosial sebagai 

Sumber keberagamaan Alternatif Remaja dalam Fenomena 

Cyberreligion,” dalam Jurnal Kajian Dakwah dan Kemasyarakatan 22 

 
14Salman Zahidi dan Hepi Ikmal yang berjudul “Paham Keagamaan Masyarakat Digital 

(Kajian atas Dakwah Ustadz Abdul Somad Perspektif Konstruksi Sosial),” dalam Jurnal 
Mediakita Vol. 3 No. 1 Januari 2019.   
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(1), 2018.15 Beberapa temuan menarik dari penelitian ini mengungkap 

adanya ketergantungan siswa dalam penggunaan smartphone. Dalam satu 

hari, siswa minimal menghabiskan waktu 4 jam lebih untuk berselancar di 

media sosial. Umumnya siswa menyukai tausiyah dari para ustad atau 

ulama yang dikaguminya. Antusiasme siswa belajar agama dari para ustad 

pilihannya di media sosial ini, terkadang juga dilandasi oleh kekaguman 

yang berlebihan dan bahkan cenderung pada kultus individu.  

 
E. Kerangka Teori  

1. Pengertian Perilaku Sosial  

Dalam pandangan Sarlito Wirawan Sarwono perilaku sosial ialah 

sikap yang ada pada kelompok orang yang ditujukan kepada suatu objek 

yang menjadi perhatian seluruh orang-orang tersebut.16 Pada pengertian 

lain, Abu Ahmadi mengatakan bahwa perilaku sosial adalah kesadaran 

individu yang menentukan perbuatan yang nyata, yang berulang-ulang 

terhadap objek sosial.17 Dengan begitu, istilah perilaku sosial merujuk 

pada aktivitas fisik dan psikis seseorang terhadap orang lain atau 

sebaliknya dalam rangka memenuhi diri atau orang lain yang sesuai 

dengan tuntutan sosial.18  

 
15M. Hatta yang berjudul “Media Sosial sebagai Sumber keberagamaan Alternatif Remaja 

dalam Fenomena Cyberreligion,” dalam Jurnal Kajian Dakwah dan Kemasyarakatan 22 (1), 
2018.    

16Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Ilmu Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), 
hlm. 104. 

17Abu Ahmadi, Psikologis Sosial, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1999), hlm. 163.  
18Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1995), hlm. 262.    
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Istilah lain juga mengacu pada tindakan yakni fokus kajian 

dilakukan pada teori tindakan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Maimunah, ialah: 

“Yaitu, individu melakukan suatu tindakan berdasarkan 
pengalaman, persepsi, pemahaman dan penafsiran atas suatu objek 
stimulus atau situasi tertentu. Bahwa tindakan individu itu 
merupakan tindakan sosial yang rasional, yaitu mencapai tujuan 
atas sasaran dengan sarana-sarana yang paling tepat.”19 
 
Sebagai objek studi empiris, perilaku mempunyai ciri-ciri, ialah: 

a. Perilaku itu sendiri kasatmata, tetapi penyebab terjadinya 

perilaku secara langsung mungkin tidak dapat diamati. 

b. Perilaku mengenal berbagai tingkatan, yaitu perilaku sederhana 

dan stereotip, seperti binatang bersel satu; perilaku komplek 

seperti perilaku social manusia; perilaku sederhana, seperti 

refleks, tetapi ada juga yang melibatkan proses mental biologis 

yang lebih tinggi.  

c. Perilaku bervariasi dengan klasifikasi: kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, yang menunjuk pada sifat rasional, emosional, 

dan gerakan fisik dalam berperilaku.  

d. Perilaku bisa disadari dan juga bisa tidak disadari.20 

Dapat disimpulkan, bahwa perilaku sosial merupakan aktivitas 

dalam hubungan dengan orang lain, baik dengan teman sebaya, guru, oran 

tua maupun saudara-saudaranya. Di dalam hubungan dengan orang lain, 

 
19Maimunah, Wacana Keagamaan dan Perilaku Sosial Masyarakat Melayu Perantauan 

di Palembang, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2016), hlm. 34. 
20Joyce Marcella Laurens, Arsitektur dan Perilaku Manusia, (Jakarta: Grasindo, 2004), 

hlm. 19.  
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terjadi peristiwa-peristiwa yang sangat bermakna dalam kehidupannya 

yang membentuk kepribadiannya, yang membantu berkembang menjadi 

manusia adanya.21 

2. Ciri-Ciri Perilaku Sosial  

Perilaku sosial mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Etos kerja tinggi untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 

mencapai kemakmuran. 

b. Kompetitif dan mengandalkan kemampuan diri untuk mencapai 

keberhasilan.  

c. Apresiasi terhadap prestasi seseorang dan menghargai keahlian. 

d. Terbuka dan ekspresif, sehingga cenderung kasar. 

e. Solidaritas sosial yang kuat dalam menghadapi ancaman 

bersama atau membantu sesama ketika menghadapi musibah. 

f. Kemampuan adaptasi dan bertahan hidup yang tinggi. 

g. Bergaya hidup konsumtif.  

h. Demosntratif dalam harta-benda (emas, perabotan rumah, 

kendaraan, bangunan rumah, dan sebagainya) sebagai 

manifestasi keberhasilan hidup. 

i. Agamis dengan sentiment keagamaan yang tinggi.  

j. Temperamental khususnya jika terkait dengan harga diri.22 

3. Klasifikasi Perilaku Sosial 

 
21Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Kencana, 

2015), hlm. 155.   
22Zulkifli,dkk., Revitalisasi Dakwah Pinggiran: Penguatan Profesionalitas Da’i dan 

Infrastruktur Dakwah, (Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2018), hlm. 54.   
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Dalam klasifikasi perilaku sosial, Weber mengatakan ada empat 

tipe, antara lain:  

a. Tindakan Rasionalitas Instrumental  

Tindakan rasionalitas instrumental ialah suatu tindakan 

sosial yang dilakukan seseorang didasarkan atas pertimbangan 

dan pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu 

dan ketersediaan alat yang dipergunakan untuk mencapainya.  

b. Tindakan Rasional Nilai  

Tindakan rasional nilai ialah sifat bahwa alat-alat yang ada 

hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan yang sadar, 

sementara tujuantujuannya sudah ada di dalam hubungannya 

dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut.  

c. Tindakan Afektif  

Tindakan afektif ialah lebih didominasi perasaan atau emosi 

tanpa refleksi intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan 

afektif sifatnya spontan, tidak rasional, dan merupakan ekspresi 

emosional dari individu.  

d. Tindakan Tradisional 

Tindakan tradisional ialah seseorang memperlihatkan 

perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek 

moyang, tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan. Kedua 

tipe tindakan yang terakhir sering hanya menggunakan 

tanggapan secara otomatis terhadap rangsangan dari luar. 
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Karena itu tidak termasuk kedalam jenis tindakan yang penuh 

arti yang menjadi sasaran penelitian sosiologi. Namun 

demikian pada waktu tertentu kedua tipe tindakan tersebut 

dapat berubah menjadi tindakan yang penuh arti sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan untuk dipahami.  

Dengan begitu, perilaku sosial menurut Max Weber adalah 

suatu tindakan individu sepanjang tindakan itu mempunyai 

makna atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada 

tindakan orang lain. Suatu tindakan individu yang diarahkan 

kepada benda mati tidak masuk dalam kategori tindakan sosial, 

suatu tindakan akan dikatakan sebagai tindakan sosial ketika 

tindakan tersebut benar-benar diarahkan kepada orang lain 

(individu lainnya).23 

4. Indikator Perilaku Sosial 

Indikator perilaku sosial secara umum, ialah sebagai berikut: 

a. Jujur, yaitu perilaku dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan.  

b. Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.  

c. Tanggungjawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 

 
23George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali Press, 2001), 

hlm. 126.  
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lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.  

d. Toleransi, yaitu sikap dan tindakan menghargai keberagaman 

latar belakang, pandangan, dan keyakinan.  

e. Gotong royong, yaitu bekerjasama dengan orang lain untuk 

mencapai tujuan bersama dengan saling berbagi tugas dan 

tolong menolong secara ikhlas.24 

 
F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah 

kerja lapangan (field work) atau studi kasus yang bersifat kualitatif. 

Kualitatif sendiri ialah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan suatu gambaran yang bisa berupa kata-kata atau 

lisan maupun perilaku yang sedang diamati.25 

Selanjutnya, pendekatan kualitatif suatu penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi 

 
24Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Penilaian Oleh Pendidik dan 

Satuan Pendidikan Untuk Sekolah Menengah Atas, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2016), hlm. 43-45  

25Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
200), hlm. 3.   
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dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode.26 

2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam rangka pelaksanaan pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti, dengan menentukan sumber-sumber data serta 

lokasi di mana sumber data tersebut ditemukan dan diteliti.27 Hal 

yang dilakukan oleh peniliti dengan mengumpulkan data melalui 

tiga macam hal, antara lain: 

a. Observasi 

Metode observasi merupakan metode yang melihat, 

mengamati fenomena yang sedang terjadi di lapangan. 

Artinya, peneliti berada di lapangan dengan mengetahui 

proses yang terjadi. Karena demikian, metode ini memiliki 

kekuatan pada aspek spesifikasi, proses peniruan, dan 

generalisasinya.28 Dalam hal ini, observasi yang dilakukan 

oleh peneliti ialah dengan menghubungi beberapa informan 

yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. Yakni, dengan melakukan telaah secara seksama 

dengan mengamati fenomena keberpengaruhan UAS pada 

kehidupan mereka sehingga memungkinkan peneliti 

mengetahui secara langsung apa yang mereka alami. 

 
26Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 6.  
27Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Paradigma: Yogyakarta, 2005), 

hlm. 139.  
28Earl Babbie, Observing Ourselves: Essays in Social Research, (USA: Weveland Press, 

1986), hlm. 91-92. 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi suatu metode yang mendukung guna 

melengkapi metode-metode yang dipakai. Dalam hal ini, 

dokumentasi untuk mencari data serta variabel-variabel 

yang berupa artikel, buku-buku, surat kabar, majalah, 

dokumen-dokumen resmi, juga foto.29 Dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti ialah mencari sumber yang sama 

dengan peneliti, sehingga memungkinkan dapat mengetahui 

kesamaan dan perbedaan dalam penelitia. Dalam pada itu, 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan berbeda 

dengan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya.  

3. Analisis Data 

Peneliti menggunakan metode deskriptif dalam penelitian 

ini. Sebagaimana Miles dan Huberman (1994:429), ada tiga 

tahapan dalam menganalisis data, antara lain: reduksi data, display 

data, dan verifikasi data.30 

Pertama, reduksi data merupakan cara peneliti melakukan 

klasifikasi data sesuai tema yang ingin diteliti. Selanjutnya langkah 

dalam reduksi dapat dilakukan dengan dua langkah, yaitu: Tahap 

pertama, melibatkan langkah-langkah editing, pengelompokan, dan 

meringkas data. Pada tahap kedua, peneliti menyusun kode-kode 

dan catatan-catatan mengenai berbagai hal, termasuk yang 
 

29Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), hlm. 38.   

30Moh. Soehada, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), hlm. 113.  
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berkenaan dengan aktifitas serta proses-proses sehingga peneliti 

dapat menemukan tema-tema, kelompok-kelompok, dan pola-pola 

data.31 Dalam hal ini, peneliti memilah dan memilih tema yang 

sama sehingga diupayakan tidak adanya kesamaan dengan 

penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya.  

Kedua, penyajian data (data display) melibatkan langkah-

langkah mengorganisasikan data, yakni menjalin (kelompok) data 

yang satu dengan (kelompok) data yang lain sehingga seluruh data 

yang dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan, karena 

dalam penelitian kualitatif data biasanya beraneka ragam perspektif 

dan terasa bertumpuk, maka penyajian data (data display) pada 

umumnya sangat diyakini sangat membantu proses analisis.32 

Proses penyajian data, yakni peneliti melakukan pengelompokan 

dari hasil surveya yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

dengan memungkinkan mendukung pada penelitian yang 

dilakukan.  

Ketiga, penarikan dan kesimpulan (drawing dan verifying 

conclusions), peneliti pada dasarnya mengimplementasikan prinsip 

induktif dengan mempertimbangkan pola-pola data yang ada dan 

atau kecenderungan dari penyajian data yang telah dibuat. Ada 

kalanya kesimpulan telah tergambar sejak awal, namun kesimpulan 

final tidak pernah dapat dirumuskan secara memadai tanpa peneliti 

 
31Pawito, Penelitian Komunikasi Penelitian, cet. 2, (Yogykarta: LKiS, 2008), hlm. 104.  
32Pawito, Penelitian Komunikasi Penelitian,  hlm. 105-106.  
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menyelesaikan analisis seluruh data yang ada.33 Penarikan 

kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti setelah melakukan 

beberapa hasil penelitian sehingga memungkinkan kesimpulan 

dapat dilakukan tanpa harus terburu-buru dalam menyimpulkan 

data penelitian.  

 
G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, 

yang di dalamnya terdapat sub-sub bab sebagai berikut: 

Bab I berisi tentang pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian. Kegunanan 

dan fungsi adanya bab ini, ialah untuk mensistematiskan pembahasan 

selanjutnya.  

Bab II membahas tentang gambaran umum objek penelitian, yakni 

terdapat dua objek penelitian berupa, tayangan Ustad Abdul Somad yang 

berada di Youtube dan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Bab ini berisi 

gambaran umum mengenai Ustad Abdul Somad, media social Youtube, 

mulai dari sejarah dan perkembangannya.  

Bab III membahas tentang pengaruh menonton tayangan Ustad 

Abdul Somad di Youtube pada proses pemahaman mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Pengaruh tayangan tersebut dapat mengubah cara 

pandang dan berperilaku dalam keseharian mereka. 

 
33Pawito, Penelitian Komunikasi Penelitian,  hlm. 106. 
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Bab IV merupakan pembahasan inti dari hasil penelitian yang 

berisi tentang analisis dan mengkaji data penelitian dengan teori. Dalam 

bab ini peneliti juga akan dibahas mengenai tanggapan mahasiswa tentang 

media sosial sebagai media dakwah, yang dikemas pada perubahan 

beragama mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Uraian ini dapat 

membantu proses penelitian dan menjawab rumusan masalah.  

Bab V adalah penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, 

dan penutup. Pada akhir bagian skripsi yakni daftar pustaka. Adanya daftar 

pustaka ini merupakan penjelas sekaligus salah satu faktor mencegah 

adanya aspek plagiasi. 
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BAB V 

PENUTUP  

 
A. Kesimpulan  

Pada tahapan ini, penelitian ini sudah mencapai pada titik akhir. 

Kesimpulan yang hendak diuraikan ialah mengenai pemahaman 

masyarakat beragama terhadap tayangan keagamaan di channel youtube 

(tinjauan hermeneutika sosialitas pemahaman mahasiswa uin sunan 

kalijaga terhadap tayangan ustadz abdul somad) 

Untuk itu, ada dua poin penting terkait dengan persoalan dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Proses pemahaman mengenai content tayangan UAS, salah satu 

bentuk yang menunjang bagi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

untuk belajar lebih teliti lagi tentang persoalan agama. Sebagai 

content Youtube, tentu perlu diskusi mengenai pokok persoalan 

yang tidak diketahui dengan teman yang memumpuni di bidang 

ilmu agama. Ada juga, sebagian dari mahasiswa memahami 

lebih teliti pada kajian UAS, karena sebelumnya berada di 

pondok pesantren sehingga proses pemahaman sebelumnya 

akan semakin kuat ketika mengikuti kajian UAS di Youtube. 

2. Bentuk pemahaman yang ada di kalangan mahasiswa salah 

satunya mampu memotivasi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dalam hal ibadah. Pertama, munculnya kesadaran 

akan lelaku ibadah dan mendorong mereka untuk berupaya 
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memperbaiki kehidupan mereka. Faktor ini dilakukan guna 

membentuk pribadi yang luhur dan mulia sehingga mampu 

membangkitkan stimulus dari simbol menjadi praksis. Padsa 

konteks ini, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga berada aspek 

tindakan rasional instrumental. Kedua, membuka cakrawala 

berpikir menjadi lebih terbuka dan memahami agama tidak 

hanya sebagai sandaran teks semata, melainkan sebagai nilai 

yang mempuunyai konteks pada kehidupan sehari-hari. Dengan 

begitu, mereka berupaya sadar bahwa tindakan yang mereka 

lakukan sebagai bentuk nilai atau dalam bahasa Weber, 

tindakan rasional nilai.  

  
B. Saran  

Adapun berkenaan dengan saran, yang menjadi catatan dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bahwa yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta adalah suatu tindakan yang sadar. Dengan upaya 

ini, peneliti mengkategorikan mereka sebagai tindakan rasional 

dan tindakan rasional nilai. Mereka tidak melakukan tanpa 

kesadaran yang muncul dalam diri mereka (tindakan afektif), 

termasuk juga tidak mengikuti pemahaman yang pernah 

dilakukan oleh orang tua mereka (tindakan tradisional). 

Berkenaan dengan ini, tindakan mereka sebagai nilai yang 

memang muncul dari kesadaran diri, bukan suatu unsur ikut-



78 
 

 
 

ikutan. Pada tahapan ini, memang sepantasnya masyarakat 

secara luas bertindak berangkat dari kesadaran diri, secara 

rasional.   

2. Pada keterkaitan ini, tindakan rasional dalam upaya menjadi 

hamba yang baik, baiknya memang dilakukan dengan 

kesadaran diri, bukan suatu paksaan. Dalam konteks ini pula, 

diharapkan dalam memahami agama tidak hanya sebatas 

pemahaman saja, melainkan dalam upaya kesadaran yang 

sepenuhnya agar menjadi nilai yang sepantasnya, yakni 

menjadi hamba yang diharapkan oleh Tuhan dan Nabi-Nya.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Nama lengkap siapa? 

2. Dari Fakultas atau Prodi apa? 

3. Sejak kapan mengenal UAS? 

4. Bagaimana anda mengakses tayangan UAS? 

5. Berapa lama durasi saat menonton UAS? 

6. Bagaimana tayangan UAS menurut anda? 

7. Mengapa tayangan UAS mempengaruhi anda? 

8. Masalah-masalah apa yang paling banyak dibahas oleh UAS menurut anda? 

9. Masalah apa yang relevan pada hidup anda yang dibahas oleh UAS? 

10. Mengapa pembahasan UAS bagi anda relevan? 

11. Apakah ada perubahan pada diri anda setelah menonton video UAS? 

12. Bagaimana pengalaman anda sebelum dan sesudah menonton tayangan UAS? 

13. Menurut anda apakah video di channel Youtube UAS bermanfaat bagi anda 

pribadi? 
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